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BAB V

PENUTUPAN
5.1 Kesimpulan

1. Makna denotasi yang terkandung pada sampel satu dan sampel dua penelitian menunjukan bahwa komposisi ruang dan hubungan antar objek yang dibentuk oleh gambar sampel satu menurut penulis bahwa merujuk pada pengertian adanya penempatan dominasi gambar tertentu untuk memfokuskan isu yang diangkat oleh kartunis. Komposisi ruang dan hubungan antar objek pada sampel satu dibentuk atas adanya pembagian wilayah gambar yang dibentuk dengan pembagian empat wilayah gambar yang merujuk pada pengertian indexical propotitions. Hal ini menerangkan bahwa sampel satu menunjukan keterkaitan antar objek gambar dengan menyusunnya pada wilayah isu masing-masing bagian objek gambar. Komposisi ruang dan hubungan antar objek pada sampel dua dibentuk atas adanya dominasi isu yang terkandung di dalamnya dengan menunjukan kronologis isu secara signifikan.
2. Makna konotasi yang terkandung pada sampel satu dan sampel dua, menurut penulis dengan menunjukan bahwa pengistilahan objek dan interpretasi serta bahasa, dibentuk dengan adanya tujuan untuk dapat menerangkan ketimpangan yang ada pada isu tersebut. Hal ini diperlihatkan dengan adanya objek-objek gambar yang bermakna ganda atau pun memiliki pengartian tersendiri. Pengistilahan objek, interpretasi bahasa dan gambar yang ada pada sampel satu menerangkan  menggunakan objek-objek berdasarkan ikatan yang kuat antara politik sebagai inti penelitian dengan keterkaitannya dalam kepentingan lain. Pada sampel dua, pengistilahan objek, interpretasi bahasa dan gambar menunjukan bahwa kartunis memasukan berbagai objek yang ada pada karikatur berdasarkan kronologis isu. Hal ini untuk memperlihatkan kesamaan pemaknaan.
3. Mitos yang terkandung pada sampel karikatur satu dan dua menerangkan bahwa mitos tersebut dijabarkan dalam bentuk ideologi untuk lebih dapat dipahami secara nyata. Ideologi yang terkandung tersebut terbentuk atas adanya pilihan, kepentingan dan nilai ideologi. Pada sampel karikatur satu menunjukan bahwa pilihan, kepentingan, dan nilai ideologi yang terkandung menunjukan bahwa adanya sikap pesimistis terhadap penyelenggaraan pemilu di Indonesia. Pada sampel karikatur dua menerangkan bahwa pilihan, kepentingan, dan nilai ideologi yang terbentuk merupakan gambaran dari adanya ketimpangan yang dirasakan terhadap isu penembakan yang diangkat dalam karikatur. 
5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi H.U Kompas

1. H.U Kompas harus dapat memberikan gambaran objek karikatur yang lebih dapat dimaknai dengan mudah tanpa menghilangkan segi estetika dan kandungan esensi objek gambar tersebut sehingga pesan yang terkandung di karikatur lebih dapat diapresiasi lebih baik oleh khalayak.
2. Kartunis harus lebih dapat menyentuh sisi humoris khalayak agar penggunaan karikatur sebagai alternatif penyampaian berbagai ideologi dapat dimaknai secara positif oleh khalayak. Hal ini diperlukan dalam karikatur karena khalayak menyadari karikatur bukan hanya sebagai bentuk penyampaian pesan saja, tetapi juga memiliki nilai estettika tinggi yang memiliki nilai seni dan humor yang baik.

3. H.U Kompas harus lebih peka dalam menseleksi isu politik yang akan ditampilkan pada karikatur, karena isu politik akan berdampak banyak terhadap sendi-sendi kenegaraan yang lainnya seperti mempengaruhi berbagai kebiijakan yang lainnya di bidang ekonomi, sosial, budaya, dan lain-lain. Penyeleksian isu ini mutlak harus dipraktekan H.U Kompas agar isu yang ada tidak mengalihkan terhadap isu yang lebih besar.

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Peneliti harus dapat menguasai pemahaman mengenai karikatur untuk dapat memahami ke dalaman penelitian dengan baik, sehingga pengolahan data dapat berjalan efektif.

2. Karikatur dalam H.U Kompas bukan hanya tertuju pada karikatur politik semata, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat menekankan pada bagian-bagian lain karikatur seperti yang mengenai isu ekonomi, budaya, sosial, dan lain-lain.
3. Peneliti pada penelitian selanjutnya harus dapat lebih peka terhadap berbagai tendensi dan kemungkinan yang ada dalam karikatur agar pemaknaan karikatur dapat menumbuhkan berbagai kemungkinan baru yang memungkinkannya muncul dan diadopsi khalayak sebagai sebuah bentuk wacana lain.
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